BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Subjective shot merupakan salah satu cara untuk menyampaikan pesan,
kesan, dan mood film pada penonton. Pergerakan tokoh di setiap adegan dalam
film ini akan dibangun -dengan memberikan kesan daya tarik visual,
meningkatkan -~ ketegangan, memberikan “perubahan - sudut pandang, dan
meningkatkan efek dramatik. Keadaan dramatik terjadi-karena adanya action
atau gerakan, baik secara visual maupun gerak dalam pikiran-atau perasaan.

Penyalin Cahaya menceritakan seorang mahasiswa bernama Suryani yang
memperjuangkan beasiswa yang gagal karena dianggap melakukan tindakan
yang tidak baik akibat unggahan fotonya yang tengah mabuk tersebar ke media
sosial. Setelah kejadin itu, ia menemukan beberapa kejanggalan yang terjadi atas
kasus yang ia alami. ia dan korban lainnya berusaha untuk mengungkapkan fakta
yang sebenarnya terjadi. Semua itu mereka lewati dengan penuh rintangan dalam
mencari-sebuah keadilan.

Terhadap film ini telah dilakukan penelitian untuk mengetahui peran
subjective shot dalam membangun konflik, Hasil dalam penelitian untuk melihat
adegan dramatik konflik melalui subjective shot yang di simpulkan disimpulkan
sebagai berikut:

1. Elemen-elemen dramatik pada film Penyalin Cahaya ditemukan dalam
situasi berupa informasi adegan. Informasi tersebut berupa gestur dan

ekspresi dari beberapa adegan dramatik melalui subjective shot.



2. Subjective shot pada film Penyalin Cahaya sangat berperan penting dalam
membangun adegan dramatik. Terdapat shot-shot yang mendukung adegan
dramatik, Sehingga kesan nyata dan realis dapat dirasakan oleh penonton.
Hal ini dapat penulis lihat dari pemilihan angle kamera yang berisi informasi
adegan.

3. Film Penyalin Cahaya tidak secara terang-terangan dalam menampilkan
adegan dramatik untuk menyelesaikan sebuah permasalah dalam film.
Terdapat adegan dramatik konflik, suspense, curiosity, dan surprise.
Dimana masing-masing adegan diidentifikasi dengan sangat jelas melalui
subjective shot yang berisikan informasi adegan.

B.. Saran

Penelitian subjective shot dalam membangun adegan dramatik pada film
Penyalin Cahaya karya sutradara wregas bhanutejaini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran subjective shot dalam membangun dramatik
konflik pada film Penyalin Cahaya. Penulis menyarankan kepada peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai analisis subjective shot
dalam membangun konflik pada suatu film. -Ada beberapa hal yang harus
dilakukan, yaitu:

1. Perbanyak referensi mengenai film dengan berbagai genre yang memuat
subjective shot dan adegan-adegan dramatik seperti: konflik, suspense,

curiosity, dan surprise.



2. Kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti subjective shot dalam
membangun konflik dengan menggunakan teori yang berbeda, metode
penelitian yang lebih kompleks dan relevan sehingga mendapatkan
kesimpulan yang lebih objektif dan mendalam.

3. Bagi para penikmat film, semakin mengapresiasi film-film indonesia
dengan menonton secara legal dan memberikan feedback dengan kritik yang

bersifat membangun.
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